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ABSTRAK 
Abstrak: Stunting masih menjadi masalah gizi yang dihadapi negara Indonesia dan saat ini 

pemerintah masih mengupayakan penurunan angka stunting. Dalam upaya penurunan stunting, 

ibu yang memiliki baduta atau balita dan peran kader kesehatan menjadi sasaran dalam 

membantu pemerintah. Praktik pemberian makan bayi dan anak (PMBA) sudah yang kurang tepat 

dapat menjadi faktor risiko terjadinya stunting. Dalam praktik PMBA perlu memperhatikan 

personal hygiene dari ibu, personal hygiene yang kurang saat praktik PMBA dapat meningkatkan 

risiko penyakit infeksi seperti diare. Anak yang sering menderita infeksi mudah mengalami 

masalah gizi, hal tersebut dikarenakan proses penyerapan zat gizi dalam tubuh tidak maksimal. 

Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan personal hygiene dalam praktik PMBA. 

Mitra dalam pengabdian ini adalah ibu yang memiliki bayi dan baduta di desa Kujon Kecamatan 

Ceper Klaten sebanyak 32 peserta. Metode dilakukan dengan penyuluhan dan diskusi, pemasangan 

poster dan pemberian pre-posttest. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian diketahui bahwa 

pengetahuan ibu sudah baik, hal ini ditunjukkan pada saat kegiatan stimulasi sebelum 

penyampain materi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan secara lisan hanya ada 3-4 

responden yang menjawab dengan benar. Setelah penyampain materi dan diskusi pengetahuan ibu 

bayi dan baduta meningkat, hal ini ditunjukkan dengan hasil posttest yang memiliki nilai rata-

rata sebesar 77,6. 

 

Kata Kunci: Stunting; Personal Hygiene; PMBA. 

 
Abstract:  Stunting is still a nutritional problem faced by the State of Indonesia and the government 
is currently working to reduce stunting. In an effort to reduce stunting, mothers who have baduta 
or toddlers and the role of health cadres are targeted in helping the government. The practice of 
feeding babies and children is inappropriate can be a risk factor for stunting. In the practice of 
eating babies and children need to pay attention to personal hygiene from the mother, a lack of 
personal hygiene during the practice of feeding babies and children can increase the risk of 
infectious diseases such as diarrhea. Children who often suffer from infections are easy to experience 
nutritional problems, this is because the process of absorption of nutrients in the body is not optimal. 
The purpose of this service is to increase personal hygiene knowledge in the practice of infant and 
child feeding. Mitra in this service is a mother who has a baby and Baduta in Kujon Village, Ceper 
Klaten District, 32 participants. The method is carried out by counseling and discussion, poster 
installation and pre-post testing. Based on the results of the service activity it is known that the 
mother's knowledge is good, this is shown at the time of stimulation activities before the delivery of 
material by giving questions verbally there are only 3-4 respondents who answered correctly. After 
the delivery of material and discussion of the knowledge of the baby's mother and Baduta increased, 
this is indicated by the results of the posttest which has an average value of 77.6. 
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A. LATAR BELAKANG 

Stunting merupakan masalah gizi yang dialami hampir di seluruh dunia, 

kejadian stunting pada anak balita tahun 2016 sebanyak 22,9% (World 

Health Organization, 2018). Masalah stunting juga masih dihadapi di 

Indonesia, berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 prevalensi 

stunting pada balita sebesar 30,8% (Kemenkes, 2019). Prevalensi balita 

sangat pendek di jawa tengah sebesar 13,9% dan balita pendek sebesar 19,4%. 

Dari 14 kabupaten/kota di jawa tengah, kabupaten klaten menjadi salah satu 

wilayah prioritas percepatan penurunan stunting.  

Stunting ditandai dengan gagal tumbuh (growth faltering) pada balita 

yang disebabkan kekurangan gizi kronis pada 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK). Dampak yang terjadi pada anak stunting dapat 

menyebabkan terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan 

pertumbuhan fisik, gangguan metabolism dalam tubuh (Kemenkes RI, 2016). 

Faktor yang berkaitan dengan kekurangan energi kronis meliputi status 

sosio-ekonomi, asupan makanan, infeksi, status nutrisi selama kehamilan, 

kekurangan mikronutrien, dan lingkungan (World Health Organization, 

2018). Asupan makanan pada masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan menjadi 

faktor penting dalam pencegahan stunting. Praktik pemberian makan bayi 

dan anak (PMBA) yang tidak mencukupi seperti kurangnya zat gizi mikro, 

keragaman makanan, dan kebersihan dalam persiapan makanan dapat 

menjadi penyebab terjadinya stunting (Beal et al., 2018). Praktek pemberian 

makan bayi dan anak (PMBA) yang kurang bersih pada saat menyusui dan 

proses pemberian MPASI (Makanan Pendamping ASI) mulai dari 

pengolahan sampai penyajian dapat meningkatkan risiko anak menderita 

penyakit infeksi seperti diare. Penyakit infeksi akibat personal hygiene yang 

kurang dapat mengganggu penyerapan zat gizi dalam tubuh (Angkat, 2018). 

Personal hygiene maupun kebersihan lingkungan memiliki peran dalam 

masa pertumbuhan anak. Menjaga kebersihan makanan maupun 

lingkungan menjadi salah satu upaya mencegah penyakit infeksi yang dapat 

menjadi penyebab berkurangnya status gizi anak (Rusdi, 2022). 

Personal hygiene merupakan upaya kebersihan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesehatan. Aspek personal hygiene mempunyai peranan 

dalam masalah gizi kurang salah satunya stunting. Personal hygiene ibu 

dalam pembuatan makan anak dan bayi yang kurang baik berisiko anak 

terkena penyakit infeksi (Aisah et al., 2019). Kebiasaan ibu tidak mencuci 

tangan pakai sabun dalam proses pemberian makan bayi dan anak maupun 

saat proses menyusui dapat meningkatkan frekuensi diare, yang nantinya 

anak dapat kehilangan zat-zat gizi yang penting bagi pertumbuhan balita. 

Kurangnya kesadaran ibu dalam menjaga kebersihan dikarenakan 

pengetahuan personal hygiene yang kurang. Pengetahuan menjadi hal 

penting dalam meningkatkan derajat kesehatan (Barri et al., 2020). 

Kabupaten klaten merupakan kabupaten yang masih menjadi sasaran 

dalam upaya penurunan stunting. Salah satu kecamatan yang masih tinggi 
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kasus stunting berada di Desa Kujon Kecamatan Ceper. Kasus stunting di 

Desa Kujon sebesar 20% dengan jumlah stunting pada baduta sebanyak 10 

dan balita sebanyan 25. Permasalahan yang ada di Desa Kujon meliputi 

rendahnya kesehatan lingkungan, perilaku kesehatan yang rendah, dan 

akses pangan bergizi belum maksimal. Perilaku kesehatan yang rendah 

terutama pada ibu yang memiliki baduta maupun balita pada praktik 

pemberian makan bayi dan anak (PMBA) dapat meningkatkan risiko anak 

mengalami masalah gizi. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan ibu tentang personal hygiene dalam praktik PMBA sehingga 

perilaku ibu juga dapat menjadi lebih baik. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan penyuluhan yang telah dilakukan di Desa Kujon 

Kecamatan Ceper Klaten meliputi: 

1. Tahap awal dilakukan dengan melakukan survei mencari data 

sekunder untuk mengetahui permasalahan stunting yang ada di Desa 

Kujon Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten. Berdasarkan 

permasalahan yang ditemukan, maka yang menjadi mitra pada 

kegiatan pengabdian ini adalah ibu yang memiliki bayi dan baduta. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di tempat yang digunakan untuk 

kegiatan posyandu di desa kujon klaten, mitra yang mengikuti 

kegiatan ini sebanyak 32 peserta.  

2. Sebelum diberikan edukasi ibu bayi dan baduta diberikan stimulus, 

stimulasi berupa pertanyaan secara lisan kepada ibu bayi dan baduta 

tentang Personal hygiene ibu pada praktik Pemberian Makan Bayi 

dan Anak (PMBA) guna mencegah stunting sebelum dilakukan 

pemberian materi, tujuan stimulasi ini untuk mengetahui 

pengetahuan ibu bayi dan balita mengenai materi yang akan 

disampaikan. Pertanyaan yang diberikan meliputi apakah 

mengetahui apa itu stunting, Personal hygiene (kebersihan) dalam 

praktik Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) yaitu pemberian 

ASI dan MPASI, pencegahan stunting, dan bahaya stunting. 

3. Pemberian materi Personal hygiene ibu pada praktik Pemberian 

Makan Bayi dan Anak (PMBA). Materi diberikan dalam bentuk 

pemaparan atau penjelasan dengan menggunakan media power point 

dan poster. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya Pemberian 

Makan Bayi dan Anak (PMBA) guna mencegah stunting, makan yang 

bergizi pada bayi dan anak, personal hygiene pada praktik PMBA, 

tahapan MPASI, dan dampak yang diakibatkan kurangnya personal 

hygiene. Setelah sesi materi selanjutnya dilakukan diskusi dengan 

melakukan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan.  

4. Penempelan poster di rumah kader kesehatan yang dijadikan sebagai 

tempat kegiatan posyandu. Tujuan pemasangan poster ini agar ibu 

bayi dan baduta yang datang ke posyandu dapat melihat dan membaca 
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info yang ada di poster tersebut. Poster ditempel pada dinding depan 

yang mudah dilihat oleh ibu bayi dan baduta. 

5. Evaluasi kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pemberian Post 

Test yang dilakukan setelah sesi penyampaian materi dan 

pemasangan poster mengenai personal hygiene dalam persiapan 

praktik Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) guna mencegah 

stunting dengan memberikan 10 pertanyaan pada lembar kuesioner. 

Pelaksanaan posttest bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan ibu bayi dan baduta. Responden yang mengerjakan Post 

Test hanya 17 responden. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan berdasarkan hasil survei awal yang 

dilakukan tim diperoleh bahwa pengetahuan dan perilaku ibu dalam 

kebersihan pembuatan makanan untuk anak masih kurang. Personal 

hygiene ibu yang kurang pada saat mempersiapkan makanan bayi dan balita 

dapat menjadi faktor risiko penyakit infeksi, anak yang menderita penyakit 

infeksi lebih mudah mengalami masalah gizi. 

Kegiatan pengabdian dilakukan pada tanggal 27 Juli 2022 dimulai 

dengan memberikan stimulus berupa pertanyaan/pretest secara lisan, 

pemberian edukasi, diskusi, pemberian posttest, dan penutup. Pemberian 

edukasi dilakukan dengan paparan materi menggunakan media powerpoint 

tentang pentingnya Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) guna 

mencegah stunting, makan yang bergizi pada bayi dan anak, personal 

hygiene pada praktik PMBA, tahapan MPASI, dan dampak yang diakibatkan 

kurangnya personal hygiene. Penyampaian materi dengan media powerpoint 

cukup efektif diterima oleh peserta, karena disertai dengan gambar yang 

memudahkan peserta dalam memahami materi, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 

 

    

Gambar 1. Edukasi Personal Hygiene pada praktik PMBA  
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Evaluasi kegiatan pengabdian ini bisa dilihat dari hasil pada saat 

pemberian pertanyaan sebelum materi, diskusi dan posttest. Pada saat 

pemberiaan stimulus pertanyaan di awal sesi dari 32 peserta yang hadir 

hanya ada 3-5 peserta yang bisa menjawab pertanyaan. Sedangkan pada saat 

sesi diskusi banyak peserta yang antusias bertanya terkait dengan masalah 

personal hygiene pada praktik pemberian makab bayi dan anak. Setelah sesi 

diskusi tim pengabdian memberikan soal posttest untuk mengukur 

pengetahuan ibu bayi dan baduta dari materi yang disampaikan. Dari 32 

peserta hanya 17 yang mengisi posttest, dikarenakan sudah banyak ibu dan 

baduta yang pulang setelah sesi diskusi, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

      
Gambar 2. Pengisian Posttest dan Pemasangan Poster 

 

Berdasarkan posttest yang diberikan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden Desa Kujon 

Usia Responden Jumlah Frekuensi (%) Sd Dev Mean 

21 – 30 

31 – 40 

41 - 50 

9 

6 

2 

52,9 

35,3 

11,8 

1,659 31,2 

Total  17 100   

Pendidikan      

SD 

SMP 

SMA 

Sarjana 

1 

5 

9 

2 

5,9 

29,4 

52,9 

11,8 

  

 

Berdasarkan tabel karakteristik responden, ibu bayi dan balita di Desa 

Kujon Kecamatan Ceper Klaten paling banyak berusia 21-30 tahun 

yaitu sebanyak 9 (52,9%) responden. Tingkat Pendidikan ibu paling 

banyak tamat SMA yaitu 9 responden (52,9%). 
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2. Hasil Post Test, adapun hasil posttest pengetahuan ibu bayi dan baduta 

Desa Kujon, seperti terlihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil posttest pengetahuan ibu bayi dan baduta Desa Kujon 

Kategori Mean Sd. dev N 

Pengetahuan  77,6 32 17 

 

Berdasarkan hasil posttest dapat dilihat bahwa pengetahuan 

responden tentang personal hygiene pada praktik Pemberian Makan 

Bayi dan Anak (PMBA) guna mencegah stunting sudah dikatakan 

bagus dengan hasil rata-rata skor yang diperoleh sebesar 77,6. 

Kegiatan pengabdian dilakukan pada ibu yang memiliki bayi dan 

baduta di Desa Kujon Kecamatan Ceper Klaten dengan metode 

ceramah atau penyuluhan menggunakan media poweerpoint dan 

poster yang bertujuan meningkatkan pengetahuan personal hygiene 

pada Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) guna mencegah 

stunting. Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian diketahui bahwa 

pengetahuan ibu sudah baik, hal ini ditunjukkan pada saat kegiatan 

stimulasi sebelum penyampain materi dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan secara lisan hanya ada 3-4 responden yang 

menjawab dengan benar. Setelah penyampain materi dan diskusi 

pengetahuan ibu bayi dan baduta sudah baik, hal ini ditunjukkan 

dengan hasil posttest yang memiliki rata-rata sebesar 77,6. Dari 10 

pertanyaan yang diberikan pertanyaan tentang zat gizi yang 

dibutuhkan pada MPASI dan kebersihan atau personal hygiene pada 

persiapan MPASI dijawab dengan benar. Hal tersebut berarti bahwa 

pengetahuan ibu bayi dan baduta Desa Kujon Kecamatan Ceper 

Klaten sudah meningkat dibandingkan ketika pemberian stimulasi 

pertanyaan sebelum penyuluhan para ibu tidak bisa menjawab. Hasil 

pengabdian yang dilakukan pada ibu bayi dan baduta di Desa Kujon 

ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Hamzah & B 

(2020) dengan melakukan edukasi Gerakan pencegahan stunting pada 

masyarakat Desa  Muntoi yang menunjukkan bahwa ada peningkatan 

pengetahuan masyarakat setelah dilakukan edukasi. Pengabdian 

yang dilakukan oleh Primadevi et al. (2020) dengan memberikan 

Pendidikan kesehatan Praktik Pemberian Makan Bagi Anak untuk 

mecegah stunting balita juga dapat meningkatkan pengetahuan ibu. 

Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang muncul dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan praktik kesehatan. Dengan adanya 

kegiatan penyuluhan yang dilakukan pada ibu bayi dan baduta di 

Desa Kujon dapat meningkatkan pengetahuan ibu dalam upaya 

pencegahan stunting yang meliputi bagaimana menjaga personal 

hygiene agar tidak berisiko meningkatkan penyakit infeksi, dan 

faktor-faktor pemberian makan bayi dan anak yang tepat sehingga 
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anak mendapatkan gizi yang sesuai dengan usianya. Pengetahuan ibu 

yang kurang dalam penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dapat 

meningkatakan risiko anak mengalami stunting (Fahria et al., 2020). 

Hasil penyuluhan yang dilakukan oleh Kamsatun et al. (2021) dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang pola hidup sehat dan pengolahan 

makanan yang bergizi pada ibu balita di Desa Magepanda Kabupaten 

Sika dalam upaya pencegahan stunting. 

Personal hygiene dapat menjadi salah satu faktor yang meningkatkan 

kejadian stunting, karena anak akan lebih berisiko untuk menderita 

penyakit infeksi seperti diare (Montolalu et al., 2022). Penyakit infeksi 

dapat mengganggu penyerapan zat gizi dalam tubuh, personal hygiene 

yang kurang pada ibu saat praktik pemberian makanan bayi dan anak 

baik saat menyususi maupun pengolahan dan penyajian MPASI dapat 

menyebabkan kehilangan zat-zat gizi yang penting dalam 

pertumbuhan (Desyanti & Nindya, 2017). Personal hygiene ibu yang 

kurang baik dapat memberikan risiko kejadian stunting pada balita 

(Yudianti & Saeni, 2017). 

Pengabdian kepada masyarakat dengan penyuluhan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu bayi dan balita di Desa Kujon karena 

responden rata-rata berpendidikan SMA dan semua responden sangat 

antusias mengikuti kegiatan. Pengetahuan ibu bayi dan balita yang 

meningkat diharapkan dapat menjadi upaya pencegahan dan 

penurunan stunting di Desa Kujon Kecamatan Ceper Kabupaten 

Klaten. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan penyuluhan dan 

menggunakan media poster ini dapat meningkatkan pengetahuan ibu bayi 

dan baduta di Desa Kujon Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten sehingga 

dapat merubah perilaku yang lebih memperhatikan personal hygiene pada 

saat pemberian makan bayi dan anak (PMBA). Adanya kegiatan pengabdian 

di Desa Kujon Ini, ibu bayi dan baduta dapat serta kader yang hadir dapat 

menularkan ilmunya kepada ibu-ibu maupun kader yang lainnya. 
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